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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d{ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط





Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Qi ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We و
 Ha H Ha ػه
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah A A اَ 
 Kasrah I I اَ 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
 kaifa :ك ْيفَ 
ْوؿَ   haula : ه 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Contoh: 
 ma>ta : م اتَ 
 <rama : ر م ى
 qi>la : ق ْيلَ 
 yamu>tu :   َي  ْوتَ 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya>’ Ai a dan i ى ىَْ 







َى َا      ... ...  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas  ىى





Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ْطف اؿَ   <raud}ah al-at}fal : ر ْوض ة َاْْلَ 
ل ةَ   al-madi>nah al-fa>d}ilah : ا ْلم د يْػن ة َاْلف اض 
 al-h}ikmah :  ا ْْلْكم ةَ 
5. Syaddah (Tasdi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : ر بَّناَ 
 <najjaina: َن َّيػْن ا
 al-haqq : ا ْلْ قَ 
 nu‚ima : نػ ع  مَ 
 aduwwun‘ : ع د وَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ) ى يَ  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 





 َ َب   (arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : ع ر 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا لشَّْمسَ 
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : ا لزَّْلز ل ةَ 
 al-falsafah : ا ْلف ْلس ف ةَ 
 al-bila>du : ا ْلب ال دَ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
م ر ْوفَ  ta’murun : َت َْ > 
 ‘al-nau : ا لنػَّْوعَ 
 syai’un : ش ْيءَ 








8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrans-
literasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi>Zila>l al-qur’a>n 
al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َهللdi>nulla>hد ْين َهللاَ   billa>hِب 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 Contoh: 
َْر ْْح ة َ للاِ ه ْمَِف  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 





kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkansebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 
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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hasil penerapan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran fikih di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah, (2) 
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan metode 
demonstrasi  pada mata pelajaran fikih di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah, dan (3) 
mengetahui efektivitas metode demonstrasi terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran fikih di MTs Darul ‘Ulum At Thahiriyah. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan 
bentuk design nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan di 
MTs Darul Ulum At-Thahiriyah Kabupaten Pinrang. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VII di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah tahun ajaran 
2020/2021 yang berjumlah 139 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dari 2 kelas menggunakan purposive sampling, yaitu kelas VII 1 dan VII 2 dengan 
jumlah 40 peserta didik dari populasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tes hasil belajar dan format dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan metode demonstrasi 
dianggap efektif dalam proses belajar mengajar, sehingga metode demonstrasi dapat 
diterapakan pada mata pelajaran fikih. (2) Hasil belajar Fikih peserta didik yang 
diajar tanpa penggunaan metode demonstrasi (pretest dan posttest) di MTs Darul 
‘Ulum At-Thahiriyah nilai rata-ratanya, yaitu 25,70 dan 70,20 berada di kategori 
rendah sedangkan hasil belajar fikih peserta didik yang diajar dengan penggunaan 
metode demonstrasi (pretest dan postest) di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah nilai 
rata-ratanya, yaitu 25,05 dan 91,30 berada pada kategori tinggi. (3) Secara 
keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fikih peserta 
didik yang diajar tanpa penggunaan metode demonstrasi dan yang diajar dengan 
penggunaan metode demonstrasi, dapat juga dilihat dari hasil analisis data uji 
efisien karena R< 1, yaitu  0,75< 1 maka  penggunaan metode demonstrasi efektif 
terhadap hasil belajar fikih peserta didik di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah 
Pinrang. 
 Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah (1) Bagi pendidik dan peserta 
didik maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan 
dalam pembelajaran fikih. (2) Kepada peneliti lainnya yang berkeinginan untuk 
meneliti dalam wilayah kajian yang sama, diharapkan dapat mengembangkan 





A. Latar Belakang Masalah  
 Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk mempunyai kemampuan 
untuk berperan aktif dalam membentuk masa depan. Menurut UU RI No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Dalam dunia pendidikan, pendidik memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting sehingga menjadi salah satu faktor yang signifikan. Peran pendidik menjadi 
penting dalam proses belajar mengajar baik itu di jalur pendidikan formal, informal, 
maupun nonformal. Oleh karena itu, pendidik tidak dapat dilepaskan dari berbagai 
upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.  
Seorang pendidik dituntut untuk menguasai perencanaan, pengelolaan, serta 
dapat melakukan evaluasi pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang pendidik senantiasa 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan mengajarnya secara terus menerus 
melalui pendidikan lanjutan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan. 
Pembelajaran merupakan proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa, 
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang 
diharapkan. Pengaturan tersebut dituangkan dalam bentuk perencanaan pem-
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belajaran, setiap perencanaan selalu berkenaan dengan perkiraan atau proyeksi 
mengenai apa yang diperlukan dan apa yang dilakukan.
2
 
Demikian halnya dengan perencanaan pembelajaran, seorang pendidik harus 
memperkirakan dan memproyeksikan tindakan apa yang dilakukan ketika 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam mengajar, seorang pendidik harus 
memiliki kemampuan menganalisis kebutuhan peserta didik dan mampu mengambil 
keputusan yang harus dilakukan. Pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 
merancang suatu pembelajaran membuat peserta didik lebih aktif, mengevaluasi 
hasil belajar, serta merevisi pembelajaran berikutnya agar lebih efektif guna 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, proses mengajar yang 
dilakukan secara profesional dapat menetukan masa depan peserta didik sebab apa 
yang mereka terima dan lakukan ketika proses belajar mengajar dapat berpengaruh 
pada perkembangan dan perilaku mereka di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, 
seorang pendidik harus mempertanggungjawabkan tindakan yang harus dilakukan 
dalam mengajar secara moral, ilmiah, dan profesional. 
Untuk menjadi seorag pendidik, seseorang harus memilih kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan beribawa. Peran pendidik sangat penting untuk 
menciptakan susasana kelas yang menyenangkan dalam pembelajaran, perlu adanya 
kreatifitas pendidik dalam mengajar, pendidik harus berusaha menarik perhatian 
peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran di kelas pada hakikatnya juga 
merupakan proses komunikasi dengan pendidik dan peserta didik. Oleh sebab itu, 
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subjek yang terlibat dalam proses itu harus siap untuk menerima kondisi pribadi 
masing-masing agar terjadi sistem komunikasi terbuka.
3
 
Pada hakikatnya, mengajar merupakan upaya pendidik dalam menciptakan 
situasi belajar, metode yang digunakan oleh pendidik diharapkan mampu 
menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi peserta didik sehubungan dengan 
kegiatan mengajar pendidik.  
Metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses pembelajaran 
atau cara yang dipergunakan oleh seorang pendidik dalam mengadakan hubungan 
dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.
4
 Oleh sebab itu, 
metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan 
belajar bagi pesera didik dan upaya pendidik dalam memilih metode yang baik 
merupakan upaya mempertinggi mutu pengajaran atau pendidikan yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
Sehubungan dengan metode mengajar dalam Pendidikan Agama Islam, 
metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, 
karena metode menjadi sarana yang bermakna materi pelajaran yang tersusun dalam 




Mengajar bukan suatu pekerjaan yang sangat mudah, keberhasilan di dalam 
proses pengajaran ditentukan oleh strategi dan metode mengajar yang digunakan 
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oleh seorang pendidik, tentu tidak lepas begitu saja melaksanakan tugas mengajar, 
yang tertera pada QS al-Baqarah/2: 151: 
َٰتَِنا َويَُزّكِيُكۡم َويُعَ  رَۡسۡلَنا فِيُكۡم رَُسوٗلا ّنِنُكۡم َيۡتلُواْ َعلَۡيُكۡم َءاَي
َ
ّلُِهُكُم ٱۡلِكَتََٰب َكَهآ أ
ا لَۡم تَُكونُواْ َتۡعلَُهوَن    َوٱۡۡلِۡكَهَة َويَُعّلُِهُكم نَّ
Terjemahnya: 
Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) dari 
(kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat kami, menyucikan kamu, dan 
mengajarkan kepadamu kitab (Al-Qur’an) dan hikmah (sunnah), serta 
mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 
6
 
Metode demonstrasi adalah cara untuk memperagakan sesuatu atau 
mempraktekkan sesuatu di hadapan para peserta didik yang bisa dilakukan dalam 
kelas maupun luar kelas. Menurut Amiruddin Rasyad dalam menggunakan metode 
demonstrasi adalah pendidik harus bisa mengfungsikan seluruh alat indera dari 
peserta didik dalam proses belajar mengajar, sehingga proses pembelajaran bisa 
berjalan dengan efektif.
7
 Kemudian hadis Nabi yang berkenaan dengan metode 
demonstrasi dalam sebuah kitab hadis Bulughul Marom, dalam bab sifat Salat hadis 
nomor 346, dari Malik Bin Huwairits yang diriwayatkan Imam Bukhari: 
رواه البخا ر ي ٌتمونً أصلً ( عن مالك بن الحوٌر ث قال : قال رسول هللا صلى هلل علٍه و سالم ) صلو ا كما را  
Artinya:  
Dari Huwairist, Ia berkata, Rasulullah telah bersabda ‚Salatlah sebagaimana 
kalian melihat aku salat‛ (H.R Bukhari). 
Hadis ini mengenai perintah salat, sebagaimana Rasulullah perintahkan untuk 
salat sebagaimana para sahabat melihat cara bagaimana Rasulullah salat. Tentu 
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dalam perjalanan hidup Rasulullah , beliau tidak salat hanya dengan satu macam cara 
saja, maka kemudian hal inilah yang menimbulkan ikhtilaf dalam pelaksanaan salat, 
yaitu sebuah perbedaan yang mana perbedaan itu masing-masing ada dalilnya. 
Kemudian setiap sahabat yang meilhat Rasulullah pasti akan melihat dari sudut, 
posisi dan ketinggian yang berbeda, maka dari hal ini munculah khilafiyah, yaitu 
perbedaan cara penafsiran dalam dalil. Maka cara terbaik untuk mengamalkan hadis 
ini adalah dengan mengikuti cara salat dari imam madzab.  
Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw, memberikan suatu 
contoh atau mempraktikkan cara melaksanakan salat yang benar dan baik. Kemudian 




Dalam mengajarkan praktik-praktik agama, Nabi Muhammad sebagai 
pendidik agung banyak mempergunakan metode demonstrasi, seperti mengajarkan 
cara-cara wudu, salat, haji, dan sebagainya. Seluruh cara-cara ini dipraktikkan oleh 
Nabi Muhammad, kemudian barulah dikerjakan oleh ummatnya.
9
 
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh strategi 
dan metode yang digunakan. Oleh karena itu, melihat yang terjadi di lapangan pada 
setiap tingkatan madrasah, baik itu tsanawiyah maupun aliyah masih banyak tenaga 
pengajar yang belum maksimal dalam menerapkan metode mengajar secara tepat. 
Maka dari itu, penggunaan atau pemilihan suatu metode pembelajaran sangat 
ditentukan dari beberapa faktor yang harus di pertimbangkan antara lain: tujuan 
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karakteristik peserta didik, situasi dan kondisi, kemampuan dan kepribadian 
pendidik, serta sarana dan prasarana yang digunakan. Proses pendidikan ditujukan 
untuk penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan sikap serta nilai-
nilai dalam rangka pengembangan peserta didik. Hal tersebut diterapkan dalam 
proses belajar mengajar di kelas.   
Sesuatu yang dikatakan efektif jika prosesnya benar sistematis, sehingga 
mendapatkan hasil sesuai dengan harapan yang telah terencana sebelumnya atau 
tepat sasaran, penerapan suatu metode dikatakan efektif apabila hasil belajar peserta 
didik meningkat secara signifikan. Jika penerapan suatu metode berhasil maka 
proses belajar mengajar juga menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga tidak 
ada yang sia-sia dari rancangan sebelumnya. 
Hasil ialah sesuatu yang terjadi akibat adanya suatu usaha, sedangkan belajar 
ialah suatu proses yang terjadi secara sadar yang membawa/menuntun kita pada 
sesuatu yang baru. Jadi, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh 
peserta didik setelah melakukan suatu aktivitas atau setelah menerima pengalaman 
belajarnya, dimana tujuan proses hasil belajar dalam pembelajaran terdiri dari 3 
ranah, yaitu ranah kognitif (cognitive) yang berhubungan dengan kemampuan 
intelektual peserta didik yang menjadi kunci keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Ranah afektif (afective) berhubungan dengan sikap, nilai, motivasi, 
dan apresiasi peserta didik. Ranah psikomotor (psychomotoric) berhubungan dengan 
keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hanya dibatasi pada 
aspek kognitif saja, sehingga keberhasilan terhadap hasil belajar peserta didik dapat 





Evaluasi Pendidikan, mengemukakan bahwa ranah kognitif, yaitu ranah yang 
mencakup kegiatan mental.
10
 Jadi ranah kognitif merupakan ranah yang bekerja 
dalam bidang mental yang berkaitan dengan proses mental, seperti halnya berfikir, 
mengingat, dan memahami sesuatu. 
Permasalahan yang ditemui di MTs Darul ‘Ulum ath-Thahiriyah Pinrang 
merupakan suatu keadaan yang perlu dilihat keefektifannya dalam proses belajar 
mengajar. Untuk itu metode pembelajaran demonstrasi dapat membatu suatu proses 
belajar mengajar pada mata pelajaran fikih. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas maka peneliti merancang sebuah 
penelitian yang akan dilakukan di sekolah MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Pinrang. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut, karena dalam proses belajar 
mengajar, penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik pada 
mata pelajaran fikih tersebut hanya menggunakan metode ceramah dan metode 
pemberian tugas. Sebagai contoh, pada pembelajaran mata pelajaran fikih kelas VII 
1 dan VII 2, pada pembahasan wudu pendidik hanya menjelasakan secara teori dan 
pemberian tugas tanpa adanya praktik dalam melaksanakan kegiatan wudu tersebut. 
Padahal, pemberian materi pelajaran pada bab wudu sangat diperlukan metode 
demonstrasi dalam melaksanakan proses pembelajaran. sehingga pembelajaran lebih 
efektif dan berhasil.  Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian 
terhadap ‚Efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat Jamak Qasar di Kelas VII 
MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah Pinrang‛. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode  demonstrasi pada mata pelajaran fikih pokok 
bahasan salat jamak qasar di kelas VII MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Pinrang? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di kelas VII MTs Darul ‘Ulum Ath-
Thahiriyah Pinrang sebelum dan sesudah penerapan metode demonstrasi? 
3. Bagaimana efektivitas metode demonstrasi terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat jamak qasar di kelas VII MTs 
Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah Pinrang? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah dalam 
penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis yang dimaksud penulis 
dalam penelitian ini adalah penerapan metode demonstrasi efektif terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di MTs Darul ’Ulum Ath-Thahiriyah 
Pinrang‛. 
D. Definisi Operasional  
Skripsi ini berjudul ‚Efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat Jamak 





pengertian yang jelas, maka penulis akan memberikan pengertian operasional 
sebagai berikut: 
1. Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi merupakan penggunaan metode pembelajaran yang 
memperagakan atau mempertujukkan kepada peserta didik tentang proses, situasi 
atau benda tertentu pada mata pelajaran fikih, agar peserta didik mampu untuk 
mempraktikkan langsung setelah pendidik mempraktikkannya di kelas, dalam 
metode ini tidak semua aktif berperan karena terbatasnya waktu dan akan 
membuang waktu jika semua peserta didik ikut mempraktikkannya. 
Metode demonstrasi ini dapat diterapkan dengan syarat memiliki keahlian 
untuk mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan tertentu 
seperti kegiatan yang sesungguhnya. Metode demonstrasi dalam penelitian ini 
diartikan sebagai salah satu metode mengajar yang diterapkan pendidik dalam 
pelajaran fikih dengan memperlihatkan suatu proses dan penjelasannya. Sedangkan 
peserta didik harus mengamati dengan cermat, untuk meningkatkan penguasaan dan 
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran fikih. 
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah segala perilaku yang dimiliki peserta didik dari proses 
belajar yang ditempuhnya. Perubahan yang mencakup aspek tingkah laku secara 
menyeluruh baik kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, hasil belajar juga 
didefinisikan sebagai proses penilaian untuk menggambarkan suatu prestasi yang 
dicapai oleh peserta didik dengan kriteria yang telah ditetapkan.  
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 





penilaian terhadap peserta didik yang bertujuan untuk mengetahi apakah peserta 
didik menguasai suatu materi apa belum, untuk mengaktualisasikan hasil belajar 
tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik 
serta memenuhi syarat. 
E. Kajian Pustaka 
1. Skripsi yang ditulis oleh Tuti Asrinda yang berjudul ‚Efektivitas Penerapan 
Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pokok Bahasan 
Kalor Peserta didik Kelas VII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa‛. 
Hasil penelitian tersebut, dengan menggunakan analisa deskriptif untuk instrumen 
dalam bentuk tes, sebelum penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil 
belajar fisika di peroleh skor rata-rata 33,7, sedangkan skor rata-rata setelah 
penerapan metode demonstrasi adalah 85,3. Setelah penerapan metode demonstrasi 




2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syaifussidiqin yang berjudul ‚Efektivitas 
Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada mata 
Pelajaran Fikih di MTs Paradigma Palembang‛. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dimana hasil penelitian di sajikan dalam bentuk angka. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, pretest – posttest, dokumentasi dan 
wawancara, sedangkan teknik analisa data adalah analisa uji t. Hasil dari penelitian 
ini yaitu, adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar peserta didik di 
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kelas eksperimen dan kelas control di gunakan rumus uji t dan di peroleh t0 sebesar 
24 pada kelas eksperimen.
12
 
3. Skripsi yang ditulis oleh Mansyuarna yang berjudul ‚Penerapan Metode 
Demonstrasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembang‛. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa hasil belajar PAI peserta didik terus mengalami peningkatan 
dan signifikan pada tahap pra-siklus sebesar 71%, pada siklus pertama meningkat 




4. Skripsi yang ditulis oleh Jamaruddin yang berjudul ‚Pengaruh Metode 
Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Bidang Studi Fikih (Studi Kasus 
di SMP Al-Amanah Pamulang)‛. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode demonstrasi pada mata pendidikan agama Islam di sekolah adalah 
efektif, hal tersebut dapat diketahui setelah peserta didik belajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi semua unsur-unsur dasar dari pembelajaran PAI 
telah tercapai. Dari proses pembelajaran tersebut memberikan hasil yang memuaskan 
pada antusias peserta didik dalam mengajar, perolehan nilai, terlaksananya semua 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Nur Indrasari yang berjudul ‚Penerapan Metode 
Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fikih terhadap Peningkatan Pengamalan Ibadah 
Salat Peserta didik Kelas 1 Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Ballasuka 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa‛. Hasil penelitian ini dengan analisis 
deskriptif dalam bentuk tes sebelum pelaksanaan metode demonstrasi di peroleh 
skor rata-rata 12,64 dan setelah pelaksanaan metode demonstrasi di peroleh skor 
rata-rata 24,24 pada mata pelajaran fiqih.
15
 
F. Tujuan dam Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui penerapan metode  demonstrasi pada mata pelajaran fikih 
pokok bahasan salat jamak qasar di kelas VII MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Pinrang. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan 
metode  demonstrasi pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat jamak qasar 
di kelas VII MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah Pinrang. 
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c. Untuk mengetahui efektivitas metode demonstrasi terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fikih pokok bahasan salat jamak qasar di kelas VII MTs 
Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretik 
1) Dapat menambahkan wawasan pengetahuan bagi semua tenaga pendidik 
tentang metode demonstrasi 
2) Membantu dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di dunia pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran fikih. 
2) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar. 
3) Menjadi motivasi untuk peningkatan keterampilan dalam menentukan strategi 





A. Metode Demonstrasi 
1. Pengertian Metode Demonstrasi 
Metodologi berasal dari dua kata ‚metoda dan logos‛. Metoda dalam bahasa 
Yunani berasal dari kata ‚meta‛ yang berarti ‚melalui‛ dan ‚hodos‛ yang berarti 
‚jalan atau cara‛, sedangkan ‚logos‛ mempunyai arti ‚ilmu‛. Jadi, kata 
‚metodologi‛ jika dijelaskan adalah ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang 
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.
1
 
Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu 
cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau 
pengoperasian peralatan barang atau benda, kerja fisik itu telah dilakukan atau 
peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang 
mendemonstrasikan (pendidik, peserta didik atau orang luar) mempertunjukkan 
sambil menjelaskan tentang sesuatu yang di demonstrasikan.
2
 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, 
situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai 
metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh 
pendidik. Walaupun dalam proses demonstrasi peran peserta didik hanya sekedar 
memerhatikan, akan tetapi, demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih 
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konkrit. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk 
mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inquiry.3 
2. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi 
Model pembelajaran ini khusus materi yang memerlukan peragaan atau 
percobaan, jadi, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Pendidik menunjukkan gambar sekaligus materi yang disampaikan 
c. Siapkan bahan atau alat yang diperlukan 
d. Menunjuk salah seorang peserta didik untuk mendemonstrasikan sesuai skenario 
yang telah disiapkan 
e. Seluruh peserta didik memperhatikan demonstrasi 
f. Tiap peserta didik atau kelompok mengemukakan hasil pengamatan dari 
demonstrasi tersebut 
g. Pendidik membuat kesimpulan.4 
Dalam buku desain pembelajaran inovatif langkah-langkah yang harus 
dilakukan agar metode demonstrasi dapat berhasil adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Merumuskan tujuan yang harus dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran berakhir, mempersiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi 
yang akan dilakukan melakukan uji coba demonstrasi untuk memantapkan persiapan 
ssebelum demonstrasi dilakukan agar proses demonstrasi tidak gagal. 
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b. Tahap Pelaksanaan 
Pengaturan posisi duduk peserta didik yang memungkinkan seluruh peserta 
didik bisa memperhatikan, pemberian tugas-tugas apa yang harus dilakukan peserta 
didik. Tahap pelaksanaan demonstrasi, yaitu dimulai dengan kegiatan-kegiatan yang 
merangsang peserta didik untuk berpikir.
5
 
Didalam buku Mater Lesson Study menjelaskan bahwa langkah-langkah yang 
menggunakan metode demonstrasi menurut Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan (PMPTK), yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
1) Merumuskan tujuan yang harus dicapai peserta didik setelah proses 
demonstrasi berakhir 
2) Mempersiapkan garis besar lamgkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan 
3) Melakukan uji coba demonstrasi 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Langkah pembukaan demonstrasi 
a) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua peserta didik dapat 
memperhatikan secara jelas hal-hal yang didemonstrasikan 
b) Mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik 
c) Mengungkapkan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik, misalnya 
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2) Langkah pelaksanaan demonstrasi  
Demonstrasi dimulai dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang peserta 
didik untuk berpikir misalnya melalui pertanyaan yang mengandung teka-teki. Hal 
ini dimaksudkan agar peserta didik terdorong untuk memperhatikan demonstrasi. 
a) Menciptakan suasana menyejukan dengan tujuan mengindari dari ketegangan 
b) Meyakini peserta didik untuk mengikuti jalannya demonstrasi dengan 
memperhatikan reaksi seluruh peserta didik 
c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif memikirkan 
lebih lanjut hal-hal yang dilihat dari proses demonstrasi 
3) Langkah mengakhiri demonstrasi 
Apabila demonstrasi selesai dilakukan proses pembelajaran diakhiri dengan 
memberikan tugas-tugas tertentu sesuai proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal 
ini diperlukan untuk menguji kepahaman peserta didik terhadap proses demonstrasi. 
Selain memberikan tugas yang relevan, ada baiknya pendidik dan peserta didik 




3. Kelebihan Metode Demonstrasi 
a. Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih kalau peserta didik diikut 
sertakan. 
b. Pengalaman peserta didik bertambah karena peserta didik turut membantu 
pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia menerima pengalaman yang bisa 
mengembangkan kecakapannya. 
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c. Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Dalam suatu demonstrasi, peserta 
didik bukan saja mendengar suatu uraian yang diberikan oleh pendidik tetapi juga 
memperhatikannya, bahkan turut serta dalam pelaksanaan suatu demonstrasi. 
d. Pengertian lebih cepat dicapai. Peserta didik dalam menanggapi suatu proses 
adalah dengan mempergunakan alat pendengar, penglihat, dan bahkan dengan 
perbuatannya sehingga memudahkan pemahaman peserta didik dan 
menghilangkan sifat verbalisme dalam belajar. 
e. Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan titik yang dianggap penting oleh 
pendidik dapat diamati oleh peserta didik seperlunya. Sewaktu demonstrasi 
perhatian peserta didik hanya tertuju kepada suatu yang didemonstrasikan sebab 
peserta didik lebih banyak diajak mengamati proses yang sedang berlangsung 
daripada hanya semata-mata mendengar saja. 
f. Mengurangi kesalahan-kesalahan. Penjelasan secara lisan banyak menimbulkan 
salah paham atau salah tafsir dari peserta didik apalagi kalau penjelasan tentang 
suatu proses, tetapi dalam metode demonstrasi disamping penjelasan dengan lisan 
juga dapat memberikan gambaran konkrit. 
g. Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan atau masalah dalam diri peserta 
didikdapat terjawab pada waktu peserta didik mengamati proses demonstrasi. 
h. Menghindari coba-coba dan gagal yang banyak memakan waktu belajar, di 
samping praktis dan fungsional, khususnya bagi peserta didik yang ingin berusaha 
mengamati secara lengkap dan teliti atau jalannya sesuatu. 
4. Kelemahan metode demonstrasi 





a. Peserta didik kurang jelas dalam melihat benda atau peristiwa yang akan 
dipertunjukkan karena jumlah anak yang banyak dalam kelas atau alat yang 
digunakan terlalu kecil, sehingga metode ini hanya efektif digunakan untuk 
sistem kelompok. 
b. Tidak semua benda atau alat dapat di demonstrasikan. 
c. Sukar dimengerti jika pendidik kurang menguasai apa yang di demonstrasikan. 
d. Jika tidak dilanjutkan dengan eksperimen, kemungkinan peserta didik akan lupa, 
serta materi belajar tidak bermakna karena tidak menjadikan pengalaman belajar. 
e. Metode ini membutuhkan kemampuan yang optimal dari pendidik untuk itu perlu 
persiapan yang matang. 




Adapun kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi merupakan sisi 
positif dan negatif yang harus diperhatikan agar dalam pelaksanaannya proses 
metode demonstrasi dapat berjalan sesuai dengan baik. pada kenyataannya, tidak 
semua pendidik memahami konsep pembelajaran demonstrasi, baik karena 
disebabkan oleh kurangnya keinginan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas 
keilmuan maupun kurangnya dukungan sistem untuk meningkatkan kualitas 
keilmuan tenaga pendidik. Maka perlu kiranya komitmen bersama-sama untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas kinerja pendidik agar dalam 
pelaksanaannya selama proses pembelajaran pendidik dapat menutupi kekurangan 
metode demonstrasi. 
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B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu 
‚hasil dan belajar‛. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat 




Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah 
mengikuti suatu materis tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif 
maupun kualitatif untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap 
peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui apakah peserta didik telah 
menguasai suatu materi apa belum. Penilaian merupakan upaya sistematis yang 
dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin 
tercapainya kualitas proses suatu pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
9
 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif mantap.
10
 
Pencapaian tujuan belajar akan menghasilkan hasil belajar, pencapaian tujuan belajar 
adalah ingin mendapatkan suatu pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap 
mental. Hasil belajar dapat diketahui dengan adanya penilaian, karena penilaian hasil 
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belajar bertujuan untuk melihat seberapa besar kemajuan belajar peserta didik dalam 
hal penguasaan materi yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
Faktor dari dalam diri peserta didik meliputi dua aspek, yakni:  
1) Fisiologis 
Aspek fisiologis meliputi keadaan atau kondisi umum jasmani seseorang. 
Berkaitan dengan ini, kondisi organ-organ khusus seperti tingkat kesehatan 




2) Aspek Pisikologis 
Banyak faktor yang yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Namun, 
diantara faktor-faktor rohaniah peserta didik yang pada umumnya dipandang lebih 
esensial itu adalah sebagai berikut: 
a) Intelegensi Peserta Didik 
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 
cepat. Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) peserta didik tidak dapat diragukan 
lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik.
12
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b) Sikap Peserta Didik 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan 
untuk bereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 
barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap (attitude) peserta 
didik yang positif, terutama anda dan mata pelajaran yang anda sajikan merupakan 
pertanda awal yang baik bagi proses belajar peserta didik tersebut. Sebaliknya, sikap 
negatif peserta didik terhadap anda dan mata pelajaran anda, apalagi diiringi 
kebencian kepada anda atau kepada mata pelajaran anda dapat menimbulkan 
kesulitan belajar peserta didik tersebut.
13
 
c) Bakat Peserta Didik 
Secara umum, bakat (uptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 
demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 




d) Minat Peserta Didik 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Umpamanya, seorang 
peserta didik yang menaruh minat besar terhadap matematika akan memusatkan 
perhatiannya lebih banyak daripada daripada peserta didik lainnya. Kemudian, 
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 
                                                             
13
Muhibin Syah, Psikologi Belajar, h. 149. 
14









e) Motivasi Peserta Didik 
Hasil belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh motivasi peserta didik itu 
sendiri. Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia 
maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, 
motivasi berarti pemasok daya (organizer) untuk bertingkah laku secara terarah.16 
b. Faktor Eksternal 
Seperti faktor internal peserta didik, faktor eksternal peserta didik juga 
terdiri atas dua macam, Yakni: 
1) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial seperti pada pendidik, para staf administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang peserta didik. 
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang 
tua dan keluarga peserta didik itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan 
keluarga, keterangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah) semuanya 
dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang 
dicapai oleh peserta didik.
17
 
2) Lingkungan Non Sosial 
Faktor faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sekolah 
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat 
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belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan oleh peserta didik khusus 
mengenai waktu yang disenangi untuk belajar seperti pagi atau sore hari.
18
 
C. Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 
1. Pengertian Fikih 
Mata pelajaran fikih merupakan salah satu unsur Pendidikan Agama Islam 
yang mengaruh pada pengenalan, pemahaman, penghafalan, serta pengamalan fikih 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai syariat hukum Islam yang berlaku, serta 
meluruskan pandangan hidup sesuai dengan syariat hukum Islam yang menjadi suatu 
pengalaman dan kebiasaan. 
Fikih secara bahasa adalah al-fahm (pemahaman) berarti faham yang 
mendalam, mengetahui batinnya sampai kedalamannya. Pada awalnya kata fikih 
digunakan untuk semua bentuk pemahaman atas al-Qur’an, hadis dan bahkan 
sejarah. Namun, setelah terjadi spesialisasi ilmu-ilmu agama, kata fikih hanya 
digunakan untuk sebuah pemahaman atas syari’at agama, itupun hanya berkaitan 
dengan perbuatan manusia. Sedangkan fikih secara istilah merupakan hukum-hukum 




Berdasarkan definisi di atas maka peneliti dapat simpulkan bahwa, fikih 
adalah hasil penalaran para fuqaha atas hukum Allah untuk mengetahui hukum-
hukum syara’ yang berhubungan dengan perbuatan baik yang terdapat di dalam Al-
Qur’an maupun Sunnah Rasul, yang berkaitan dengan tingkah laku manusia. 
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2. Tujuan Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 
Tujuan mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 
Islam secara terperinci dan menyeluruh baik berupa dalil naqli dan dalil aqli. 
Menurut Abdul Wahab Khallaf, tujuan mempelajari ilmu fikih adalah menerapkan 
hukum syariat Islam terhadap perbuatan dan ucapan manusia.
20
 
Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah diarahkan untuk mengantarkan 
peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi 
seorang muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah 
(sempurna). 
Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat: 
a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur 
dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih 
muamalah. 
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam 
melaksanakan ibadah kepada Allah. Pengalaman tersebut diharapkan mampu 
menumbuhkan ketaatan menjalankan ibadah hukum Islam. 
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. Pembelajaran fikih diarahkan untuk 
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mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam serta tata 
cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan, sehingga menjadi 
muslim selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah (Sempurna).
21
 
3. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 
Adapun ruang lingkup fikih, yaitu: 
a. Hubungan manusia dengan Allah swt 
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia  
c. Hubungan manusia dengan alam semesta (selain manusia) dan lingkungan.22 
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METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi 
eksperimental. Penelitian ini menggambarkan Efektivitas Penerapan Metode 
Demonstrasi terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Pokok 
Bahasan Salat Jamak Qasar dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping 
kelompok eksperimental. 
Desain quasi eksperimental yang digunakan dalam penelitian adalah Non-
equivalent control group design. Desain penelitian Non-equivalent control group 
design adalah sebagai berikut:1 
Kelompok Eksperimen                   
Kelompok Kontrol   
Gambar 1.1 Design penelitian Non equivalent control group 
Keterangan:  
O1 = Pretest Kelompok Eksperimen 
O2 = Posstest Kelompok Eksperimen 
O3 = Pretest Kelompok Kontrol 
O4 =Posstest Kelompok Kontrol  
X = Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi  
- = Pembelajaran menggunakan metode ceramah 
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2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di MTs Darul ‘Ulum ath-Thahiriyah. 
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut, karena belum ada penelitian terkait dengan 
Efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Fikih Pokok Bahasan Salat Jamak Qasar di Kelas VII MTs 
Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah Pinrang yang di lakukan di Sekolah tersebut, serta 
jarak yang ditempuh dapat terjangkau. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan positivistik merupakan sebuah paham penelitian. Istilah ini juga 
merujuk pada sudut pandang tertentu, sehingga boleh disebut sebagai pendekatan. 
Positivistik lebih berusaha kearah mencari fakta atau sebab-sebab terjadinya 
fenomena secara objektif, terlepas dari pandangan pribadi yang bersifat subjektif 
Tujuan penelitian dengan pendekatan filsafat positivisme adalah menjelaskan yang 
pada akhirnya memungkinkan untuk memprediksi dan mengendalikan fenomena, 
benda fisik atau manusia. 
 Positivistik bisa menjalankan peran pendekatan ilmiah pada gejala 
lingkungan untuk diformulasikan menjadi pengetahuan yang bemakna. Pengetahuan 
modern mengharuskan adanya kepastian dalam suatu kebenaran.Sehingga, sebuah 
fakta dan gejala dapat dikumpulkan secara sistematis danterencana harus mengikuti 
asas yang terukur terobservasi dan diverifikasi. 
Peneliti yang akan menggunakan positivistik, harus berani membangun teori-





lebih banyak berpikir induktif, agar menghasilkan verifikasi sebuah fenomena 
menuntut pemisahan antara subyek peneliti dan obyek penelitian sehingga diperoleh 
hasil yang obyektif. Kebenaran diperoleh melalui hukum kausal dan korespondensi 
antar variabel yang diteliti. Karenanya, menurut paham ini, realitas juga dapat 
dikontrol dengan variabel lain. Biasanya peneliti juga menampilkan hipotesis berupa 
prediksi awal setelah membangun teori secara handal. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi 
objek penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang 
menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali.
2
 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk diteliti.
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII yang berjumlah 
40 peserta didik dalam dua kelas yang ada di MTS Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Pinrang. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Peserta 
didik 
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VII. 1 3 17 20 
VII. 2 20 - 20 
VIII. 1 9 16 25 
VIII. 2 25 - 25 
IX. 1 13 14 27 
IX. 2 22 - 22 
JUMLAH 92 47 139 
Sumber data : MTS Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah Pinrang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi. Misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
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Dalam pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 
diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai sampel atau dapat 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Syarat yang paling penting 
untuk diperhatikan dalam mengambil sampel, yaitu jumlah sampel yang mencukupi. 




Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
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 Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan pendidik, 
pendidik memberikan 2 kelas yaitu: 
1) Kelompok eksperimen, sampel yang terpilih adalah kelas VII 1 yang berjumlah 
20 orang. 
2) Kelompok kontrol, sampel yang terpilih adalah kelas VII 2 yang berjumlah 20 
orang. 
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Peserta 
didik 
VII 1 3 17 20 
VII 2 20 - 20 
Total 23 13 40 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
7
 Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dan menguasai materi pelajaran tertentu, digunakan 
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tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut, untuk mengukur kemampuan subjek 
penelitian dalam menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes keterampilan 
menggunakan alat tersebut, dan lain sebagainya
.8 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis, di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.9 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Suatu instrumen harus teruji 
validitas dan reliabilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan 
reliabel.Pada prinsipnya meneliti merupakan kegiatan pengukuran terhadap 
fenomena sosial maupun alam. Karena prinsipnya adalah kegiatan pengukuran, 
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur ini biasanya diistilahkan dengan 
instrumen penelitian.
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 Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang 
dipergunakan dalam mengukur fenomena atau gejala alam maupun sosial yang 
diamati oleh peneliti. Adapun instrumen penelitian yang dipilih adalah: 
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1. Tes Hasil Belajar  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pretest-posttest untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan pemahaman peserta didik melalui metode 
demonstarsi. Instrumen tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda yang dibuat 
sesuai materi pelajaran fikih. 
2. Format Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumentasi yang dimaksud peneliti adalah seluruh proses kegiatan yang dilakukan 
selama penelitian berlangsung. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.
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1. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 
ketetapan suatu instrumen pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya.12 Uji 
Validitas dilakukan untuk mengetahui alat ukur yang telah disusun dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Validitas suatu instrumen 
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akan menggambarkan suatu tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran.
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Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data 
yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
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Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen penelitian, maka sebelum 
instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba dan hasilnya akan 
dianalisis, untuk menguji tingkat validitas instrumen atau alat pengukur data dapat 
digunakan teknik korelasi product moment dari pearson dengan rumus sebagai 
berikut:  
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
    = koefisien validitas item yang dicari 
X = skor responden untuk tiap item 
Y = total skor tiap responden dari seluruh item 
∑  = jumlah skor dalam distribusi X 
∑  = jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ 2 = jumlah kuadrat masing-masing skor X 
∑   = jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
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N      = jumlah subjek15 




               sangat tinggi 
               tinggi 
               cukup 
               rendah 
                        sangat rendah 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi dengan 
skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah  menghitung uji-t dengan rumus 
sebagai berikut : 
thitung = 
 √   
√    
 
Keterangan : 
t =  nilai t hitung 
r = koefisien korelasi hasil r hitung 
n = jumlah responden
17
 
 Langkah selanjutnya adalah menghitung df atau dk dengan rumus : Df = N-2. 
Setelah itu menentukan ttabel berdasarkan df-nya dengan alfa 0,05 (5%), kemudian 
membandingkan thitung dengan ttabel  guna menentukan apakah butir tersebut valid 
atau tidak, dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Jika thitung  lebih kecil dari (‹) tabel  maka butir tersebut invalid (tidak valid). 
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 Jika thitung  lebih besar dari (›) ttabel  maka butir tersebut valid.
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2. Reliabilitas Instrumen 
 Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai bila instrument 
tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau 
relatif sama. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan 
(dependability) dan dapat digunakan utnuk meramalkan (predictability). Dengan 
demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-
ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-kali.
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Setelah dilakukan validasi intrumen, selanjutnya instrumen yang akan digunakan 
diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini, reliabilitas dari 
instrumen tes soal hasil belajar yang ditentukan dengan rumus Kuder dan Richardson 
ke-20 (K-R.20), yaitu sebagai berikut: 
  [
 
     
] [
  





r  =  Koefisien reliabilitas  
n  = Banyaknya butir soal  
p  = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir soal ke-i 
p  = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah pada butir soal ke-i 
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  = Variansi skor total
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis 
datanya sebagai berikut. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel  atau 




Adapun analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah analisis deskritif 
kuantitatif sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan 
cukup banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien dan 
kurang komunikatif.
22
 Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi 
adalah sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
Rentang (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu. Rumusnya adalah : 
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Keterangan: 
R :  Rentang 
Xt :  Data terbesar dalam kelompok 
Xr :  Data terkecil dalam kelompok
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2) Menentukan Banyaknya Kelas 
Dalam menetapkan banyaknya kelas, ada suatu aturan yang diberikan oleh 
H. A. Struges yang selanjutnya disebut aturan Struges yaitu sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K :  banyaknya kelas 
N :  banyaknya data (frekuensi) 
3,3  :  bilangan konstan
24
 
3) Menghitung rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
25
 Rumus rata-rata adalah:  
   




Me    = mean untuk data bergolong 
∑     = jumlah data/sampel 
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      = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (xi). 




b. Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑       ̅  
     
 
 




      
Keterangan : 
f  : frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
p : angka persentase
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d. Kategorisasi Hasil Belajar 
  Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Rumus Kategori 
           Rendah 
                    Sedang 
           Tinggi 
Keterangan: 
  = rata-rata 
  = standar deviasi28 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
  Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut statistik 
probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data 
sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability).29 
a. Uji Prasyarat 
  Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat análisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan di bawah 
ini: 
1) Uji Normalitas Data 
  Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 















hitung  : nilai Chi-Square hitung 
of  : frekuensi hasil pengamatan 
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hf  : frekuensi harapan30 
Kriteria pengujian normal bila 22
tabelhitung   , dimana 
2
tabel diperoleh dari 
daftar    dengan        pada taraf signifikan       . 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen. Untuk melakukan perhitungan pada uji 




                
                
 
Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika                dan 
populasi tidak homogen jika                pada taraf nyata dengan        didapat 
dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan                masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf       . 
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf ᵅ = 
0,05.  Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
   :       
   :       
    :   Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang menerapkan 
metode pembelajaran demonstrasi dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. 
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    :   Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang menerapkan 
metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada hasil belajar peserta didik 
yang tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. 
µ1 : Rata-rata nilai peserta didik yang menerapkan metode pembelajaran 
demonstrasi. 
µ2 : Rata-rata nilai peserta didik yang tidak menerapkan metode pembelajaran 
demonstrasi. 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
        
 ̅   ̅ 
√
        
          
 










 ̅  = Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 
 ̅  = Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
  
  = Varians kelas eksperimen 1 
  
  = Varians kelas eksperimen 2 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2.
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika thitung (˂) ttabel maka H0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang diajar tanpa dan dengan penerapan metode demonstrasi kelas 
VII MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah Pinrang. 
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b) Jika thitung (˃) ttabel maka H0 diterima. Artinya, tidak terdapat hasil belajar peserta 
didik yang diajar tanpa dan dengan penerapan metode demonstrasi kelas VII MTs 
Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah Pinrang. 
c. Uji efektivitas 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, maka untuk mengetahui bahan ajar yang lebih efektif antara modul 
dengan buku paket, maka digunakan rumus efisiensi relative. Suatu penduga ( ̂) 
dikatakan efisien bagi parameternya     apabila penduga tersebut memiliki varians 
yang kecil. Jika terdapat lebih dari satu penduga, maka penduga yang efisien adalah 
penduga yang memiliki varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan 
efisiensinya dengan menggunakan efisiensi relative (relative efficiency). Adapun 
rumus efisiensi relatif  ̂  terhadap  ̂ dirumuskan :
33
 
 ( ̂   ̂ )  
 ( ̂   )
 
 ( ̂   )
 atau
    ̂ 
    ̂ 
 
Keterangan :  
  = Efisiensi relatif 
 ̂  = Penduga 1 
 ̂  = Penduga 2 
  = Tidak bias 
     ̂  = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen) 
     ̂  = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas kontrol) 
Jika,    , secara relatif  ̂ lebih efisien daripada  ̂ , sebaliknya jika    , secara 
relatif  ̂ lebih efisien daripada  ̂ .
34
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Metode Demonstrasi di MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada saat di lokasi penelitian 
mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi terlaksana dengan baik. Hal 
tersebut didapatkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian secara langsung 
terhadap 40 peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas yaitu, kelas VII 1 berjumlah 20 
orang peserta didik dan kelas VII 2 berjumlah 20 orang peserta didik.  
Demi kelancaran dalam melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan 
beberapa persiapan yang meliputi: a) mempersiapkan RPP, b) mempersiapkan materi 
pembelajaran, c) mempersiapkan alat-alat atau media yang diperlukan, d) mengatur 
tempat dan memperkirakan waktu yang akan dipergunakan dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode demonstrasi.  
Proses pengambilan data penelitian dilakukan dengan 4 kali tatap muka/ 
pertemuan. Pada pertemuan pertama hari selasa 09 Maret 2021 pada pukul 10.00–
10.30 WITA sebelum peneliti terlebih dahulu melakukan perkenalan, maksud dan 
tujuan penelitian, serta memberikan soal pretest kepada peserta didik dan 
memaparkan gambaran awal tentang materi yang akan diajarkan yaitu tujuan 
pembelajaran. 
Pertemuan kedua pada hari selasa tanggal 16 Maret 2021 pada pukul 10.00-
10-30 WITA penelitian dilanjutkan dengan proses pembelajaran materi salat jamak 





peneliti beralih peran menjadi pendidik dengan pertimbangan tertentu. Diawal 
pembelajaran peneliti membagi kelompok demi kelangsungan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi, Kelompok terdiri dari 5 sampai 6 peserta didik. Kemudian 
melanjutkan proses pembelajaran dengan cara peneliti memberikan dan menjelaskan 
materi dengan metode demonstrasai yang dilanjutkan dengan menyiapkan alat yang 
digunakan dalam demonstrasi tersebut. Kemudian pendidik memperagakan proses 
tersebut, selanjutnya setiap kelompok memperhatikan demonstrasi tersebut. 
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
tentang demonstrasi yang sehingga akhirnya setiap kelompok dipersilahkan untuk 
menyampaikan kesimpulan dari hasil demonstrasi dan diakhiri dengan peneliti 
membuat kesimpulan.  
Pertemuan ketiga pada hari selasa tanggal 23 Maret 2021 pada pukul 10.00-
10-30 WITA dilanjutkan proses pembelajaran dengan metode demonstrasi, karena 
materi pembelajaran belum selesai pada pertemuan kedua. Seperti pada pertemuan 
kedua, peserta didik awalnya dibagi dalam 4 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 
peserta didik. Kemudian melanjutkan proses pembelajaran dengan cara peneliti 
memberikan dan menjelaskan materi dengan metode demonstrasi yang dilanjutkan 
dengan menyiapkan alat yang digunakan dalam demonstrasi tersebut. Kemudian 
memperagakan proses tersebut, selanjutnya setiap kelompok memperhatikan dan 
menganalisis setiap kejiadian demonstrasi tersebut. 
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
tentang demonstrasi yang sehingga akhirnya setiap kelompok dipersilahkan untuk 
menyampaikan kesimpulan dari hasil demonstrasi dan diakhiri dengan peneliti 





pengambilan data test maka proses pengambilan data dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pada pertemuan terakhir hari selasa 30 Maret 2021 pada pukul 10.00-10.30 
WITA, pada tahap ini peneliti melakukan pengambilan data test untuk mengukur 
hasil belajar setelah penerapan metode demonstrasi dengan memberikan soal 
posttest kepada peserta didik. 
2. Hasil belajar Fikih Peserta Didik di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah Pinrang 
Sebelum dan Sesudah Penerapan Metode Demonstrasi. 
a. Hasil belajar Fikih peserta didik Kelas VII 2 di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah 
Pinrang sebelum penerapan metode demonstrasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs At-Thahiriyah 
Pinrang, diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar Fikih kelas kontrol, yaitu 
sebagai berikut: 





  pre-test post-test 
1 Muh. Zuhdy 20 63 
2 Mulyadi 10 60 
3 Rahmat 31 74 










7 Muhammad Raihan 15 70 
8 M. Ridwan 18 80 
9 Rifky Aditya Putra 25 60 





12 Rifkya Ahmad Hamid 20 85 
13 Ferdiansyah 49 70 
14 Suleman 30 85 
15 M. Dani Sawai 46 70 
16 Ardian Ramadhan 25 76 
17 Muh. Zulfikri 56 71 
18 M. Fauzan S 29 66 
19 
Muh. Syahrul Nizam 
Alimuddin 
15 59 
20 Hardewa 13 77 
 
Tabel 4.8. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Fikih Pretest dan Postest pada Kelas 
Kontrol 
Statistik Deskriptif Pretest Postest  
Jumlah sampel 20 20 
Skor maksimum 56 85 
Skor minimum 5 59 





Standar deviasi 14,415 7,884 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat ditunjukkan, skor maksimum untuk kelas kontrol 
yaitu yang diajar tanpa penerapan metode demonstrasi pada tahap pretest adalah 56 
dan skor minimum yaitu 5 dengan nilai rata-rata 25,70 dan standar deviasi 14,415 
sedangkan skor maksimum kelas kontrol pada tahap posttest yaitu 85 dan skor 
minimum yaitu 59 dengan nilai rata-rata 70,20 sehingga diperoleh standar deviasi 
7,884 dengan jumlah sampel. 




Kelas Kontrol Kategori 





1 0 – 19 7 33,33 0 0,00 Sangat Rendah 
2 20 – 39 8 42,85 0 0,00 Rendah 
3 40 – 59 5 23,80 1 4,76 Sedang 
4 60 – 79 0 0,00 16 80,95 Tinggi 
5 80 – 100 0 0,00 3 14,28 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 % 20 100 %  
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol yaitu peserta 
didik yang diajar tanpa penerapan metode demonstrasi pada tahap pretest rata-rata 





pada kategori sangat rendah dan pada kategori sedang yakni 5 orang, tidak terdapar 
kategori tinggi maupun sangat tinggi dan pada tahap posttest rata-rata kemampuan 
peserta didik pada kategori tinggi dengan frekuensi 16 orang, kateogi sedang 
sebanyak 1 orang dan kategori sangat tinggi sebanyak 3 orang dan tidak terdapat 
orang pada kategori sangat rendah dan rendah.  
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fikih 
pada kelas kontrol berada pada kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai pretest 
dan posstest hasil belajar peserta didik. 
b. Hasil belajar Fikih peserta didik Kelas VII 1 di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah 
Pinrang setelah penerapan metode demonstrasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs At-Thahiriyah 
Pinrang, diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar fikih kelas eksperimen, yaitu 
sebagai berikut: 





  pre-test post-test 
1 Surya Handayani 28 95 
2 Afif Fauzan 34 82 
3 Rafidah 13 85 
4 Buana Indah 5 85 
5 Putri Maudy 25 95 
6 Asmi Putri A 5 81 





8 Zukainah Zani Bahesyti 23 90 
9 Yarda Hillah 23 90 
10 Mutia Indah 23  95 
11 Nuraziza 12 100 
12 Nur Alisa 25 87 
13 Nurul Annisa Salsabila 33 90 
14 Muh. Rezky 10 87 
15 Try Indah Ramadhan 46 100 
16 Firanda 21 95 
17 Asmaul Khusna 28 84 
18 Muhammad Kausar 31 100 
19 Nita Azzahara  13 90 
20 Nur Fassilah 54 100 
 
Tabel 4.11.Statistik Deskriptif  Hasil Belajar Fikih Pretest dan Postest pada Kelas 
Eksperimen 
Statistik Deskriptif Pretest Postest  
Jumlah sampel 20 20 
Skor maksimum 54 100 
Skor minimum 5 81 
Rata-rata 25,05 91,30 
Standar deviasi 12,318 6,242 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat ditunjukkan, skor maksimum untuk kelas 





adalah 20 dan skor minimum yaitu 5 dengan nilai rata-rata 25,05 dan standar deviasi 
12,318 Sedangkan skor maksimum kelas eksperimen pada posttest  yaitu 100,00  dan 
skor minimum yaitu 81 dengan nilai rata-rata 92,50 sehingga diperoleh standar 
deviasi 6,242 dengan jumlah sampel 20.   





Kelas Eksperimen Kategori 
Pre test Post test 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 19 6 30 0 0 Sangat Rendah 
2 20 – 39 12 60 0 0 Rendah 
3 40 – 59 2 10 0 0 Sedang 
4 60 – 79 0 0 0 0 Tinggi 
5 80 – 100 0 0 20 100 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 % 20 100 %  
Berdasarkan tabel 4.12 dapat ditunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang 
memiliki hasil belajar fikih dengan penerapan metode demonstrasi. Dalam 
pelaksaanaan pretest-nya pada kategori sangat rendah sebanyak 6 orang, pada 
kategori rendah sebanyak 12 orang, pada kategori sedang yakni 2 orang.Sementara 
itu, pelaksanaan posttest-nya pada kategori sangat tinggi yakni sebanyak 20 orang 






Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar fikih kelas 
eksperimen lebih efektif setelah diajar dengan penerapan metode demonstrasi 
daripada peserta didik yang diajar tanpa penerapan metode demonstrasi. Hal ini 
dapat dilihat pada kategori hasil pretest dan posttest di atas. 
3. Efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar Fikih 
Peserta Didik di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah Pinrang. 
Pada bagian ini dijelaskan tentang rumusan masalah yang ketiga yaitu 
apakah penerapan metode demonstrasi efektif terhadap hasil belajar peserta didik, 
dengan melihat apakah efektif setelah diajar dengan penerapan metode demonstrasi. 
Adapun analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial yang terdiri dari 
uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas data) dan uji hipotesis dengan 
melalui bantuan program SPSS. 
a. Uji prasyarat 
1) Uji Normalitas Data 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini untuk pretest dan posttest 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan program SPSS versi 22 for 
Windows  bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah data yang diperoleh 
dari  responden berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnova  dan Shapiro-Wilk  pada taraf signifikansi ᵅ = 0,05 untuk data 







Tabel 4.13. Uji Normalitas Hasil Belajar Fikih Menggunakan Program SPSS 
Versi 22For Windows pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Gain Eksprimen 134 20 200 950 20 370 
Gain Kontrol 149 20 200 926 20 129 
This is a lower bound of the true significance 
Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.13 untuk data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
yang diajar dengan penerapan metode demonstrasi terdistribusi normal. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikan untuk pretest baik dengan menggunakan metode 
Kolmogorov –Smirnov diperoleh nilai signifikan gain kelas kontrol sebesar 0,20 
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,370  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) Maka dapat 
disimpulkan bahwa data gain kelas kontrol tersebut berdistribusi normal, dan  untuk 
gain kelas eksperimen diperoleh sebsear 0,149 nilai signifikan untuk metode 
Kolmogorov – Smirnov dan metode  Shapiro-Wilk  lebih besar dari 0,129 (sig. > 0,05)  
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal.  





Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22 for Windows melalui 
metode  Levene statistic pada taraf signifikansi ᵅ = 0,05. 
Tabel 4.14. Uji Homogenitas Skor Hasil Belajar Fikih Peserta Didik dengan 
Program SPSSVersi 22For Windows 
Test of homogenity of variances 
Levene statistic df1 df2 Sig. 
1,516 1 39 .226 
Berdasarkan tabel output ‚test of homogenity of variances‛ di atas diketahui 
nilai signifikan (sig.) variabel hasil belajar fikih pada peserta didik kelas kontrol dan 
eksperimen adalah sebesar 0,226. Karena nilai sig. 0,226> 0,005, maka sebagaimana 
dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas di atas dapat disimpulkan 
bahwa varians data hasil belajar fikih pada peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen adalah sama atau homogen.  
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya 
peningkatan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang tidak diajar 
dengan penerapan metode demonstrasi dan yang diajar dengan penerapan metode 
demonstrasi. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa semua data terdistribusi 
normal dan data dari kedua kelas mempunyai varians dari gain yang homogen. 
Sehingga nilai uji hipotesisnya dengan menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada 













20 70,00 8,214 1,39 
Kelas 
Eksperimen 
20 91,30 6,242 1,83 
 
Interpretasi: 
1) Pada tabel di atas terlihat rata-rata gain hasil belajar fikih peserta didik kelas 
kontrol yang diajar tanpa penerapan metode demonstrasi sebesar 70,00 dan 
standar deviasi 8,214 sedangkan kelas eksperimen yang diajar dengan 
penerapan metode demonstrasi sebesar  91,30 dan standar deviasi 6,242. Hal 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
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ini secara deskriptif hasil belajar fikih peserta didik yang diajar dengan 
penerapan metode demonstrasi  lebih efektif dari pada peserta didik yang 
diajar tanpa penggunaan metode demonstrasi.  
2) Karena varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances not 
assumed, dan pada baris t-test for Equality Means diperoleh harga t= -25,848 
df= 9,802 dan sig. (2 tailed) atau p-value=0,000 diketahui 0,000<0,05, atau H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh 
data, sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar fikih peserta didik yang diajar 
dengan penerapan metode demonstrasi lebih efektif daripada yang diajar tanpa 
penggunaan metode demonstrasi. 
3) Berdasarkan uji efesiensi relative ᶿ2 terhadap ᶿ1 dimana R< 1 dirumuskan: 
         
        
        
 atau  
      
     
   
                                    = 1,39 
   1,83 
= 0,75 
Karena R< 1, yaitu  0,75< 1 maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi efektif terhadap hasil belajar fikih peserta didik di MTs Darul ‘Ulum 
At-Thahiriyah Pinrang. 
B. Pembahasan 
1. Penerapan Metode Demonstrasi di MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Penelitian ini mengambil sampel 40 peserta didik kelas VII pada mata 





didik kelas VII 1 sebagai kelas eksperimen dan 20 peserta didik kelas VII 2 sebagai 
kelas kontrol. 
Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan (treatment) dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang 
mendapat perlakuan seperti biasa, dengan metode ceramah. 
Pemahaman peserta didik pada mata pelajaran fikih khususnya materi salat 
jamak dan qasar dengan menggunakan metode ceramah tidak efektif terhadap hasil 
belajar peserta didik, karena hanya diberikan materi dengan metode ceramah dan 
disertai pemberian tugas, sehingga suasana di dalam kelas tidak terlalu kondusif 
untuk proses belajar mengajar. Akibatnya, nilai pretest peserta didik kelas kontrol 
tidak terlalu memuaskan. 
Data penelitian meliputi nilai postest (nilai kemampuan akhir) baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Dengan demikian akan diperoleh 
dua data nilai kemampuan peserta didik yang menjadi indikator perbedaan.  
Perlakuan  dilakukan  dengan  memberikan  materi  salat  jamak  dan qasar yang 
dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan menggunakan metode 
demonstrasi. Pemberian perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dimaksudkan untuk memperoleh data yang berupa nilai evaluasi 
pembelajaran. Data nilai evaluasi didapat dengan cara setiap kelas diberikan tes 
akhir (postest). Data nilai perbedaan setiap kelas diperoleh dengan menghitung 
perbedaan antara nilai postest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen 
Setelah penulisan paparan data dan data temuan yang dihasilkan oleh peneliti dari 
soal tes pilihan ganda dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti akan menganalisis 





Dari paparan data dan hasil sub bab hasil temuan penelitian yang dijabarkan 
pada sub bab sebelumnya, maka perlu adanya analisis hasil penelitian. Hal ini 
dilakukan agar data yang dihasilkan tersebut dapat dilakukan interprestasi sehingga 
dapat mengambil kesimpulan penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang 
diajukan. Dalam hal ini Nasution seperti yang dikutip oleh Sugiyono (2005:89) 
menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil  
penelitian.  
Berdasarkan data yang diperoleh di MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah terkait 
dengan pelaksanaan metode demonstrasi ini peserta didik dapat secara langsung 
melakukan pengamatan terhadap apa yang sedang diperagakan oleh peneliti. 
Sehingga peserta didik dapat memperagakannya pada saat proses belajar mengajar 
telah berlangsung.  
Kreativitas dan motivasi seorang peneliti sangat dibutuhkan dalam 
menjalankan metode demostrasi ini. Mengingat peran peneliti sebagai pembimbing 
adalah memberikan bimbingan terhadap peneliti dalam interaksi belajar mengajar. 
Dalam memberikan bimbingan hendaknya mengetahui dan mengerti berbagai 
potensi diri anak didik untuk dapat lebih dikembangkan. 
Pelaksanaan metode demonstrasi ini menjadi efektif karena mengikuti 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Setiap langkah dari demonstrsi bisa dilihat dengan jelas oleh peserta didik. 
2. Semua penjelasan secara lisan, dapat didengar jelas oleh semua peserta didik. 
3. Anak-anak tahu apa yang sedang mereka amati. 





5. Peneliti sebagai sebagai demostrator mengerjakan tugasnya dengan lancar dan 
efektif. 
6. Demonstrasi dilaksanakan pada waktu yang tepat. 
7. Sebelum demonstrsi dimulai semua alat telah tersedia. 
8. Demonstrsi disertai dengan ringkasannya di papan tulis. 
Dengan adanya pelaksanaan metode demonstrasi: a) peneliti dapat secara 
langsung mengetahui peserta didik yang belum lancar dalam salat, selanjutnya 
peneliti memberikan arahan terkait gerakan dan bacaan salat yang benar. b) Peserta 
didik dapat mudah menerima materi yang disampaikan. c) Peserta didik dapat 
langsung mempraktikkan yang didemonstrasikan. d) Peserta didik menjadi lebih 
mengerti dan paham tentang gerakan salat, bacaannya yang benar. e) suasana dikelas 
jadi aktif dengan adanya timbal balik antara peneliti dan peserta didik. f) Peserta 
didik merasa senang menggunakan metode demonstrasi ini dalam pembelajaran. 
Metode demonstrasi lebih efektif jika diterapakan pada proses pembelajaran 
fikih terutama dalam hal materi salat. Mengingat salat merupakan amalan ibadah 
yang terpenting dan utama dilihat dari peserta didik yang belum lancar dalam 
gerakan salat, untuk itu menjalankan sebuah metode demonstrasi sangat diharapkan 
untuk memudahkan peserta didik menerima sebuah materi yang diajarkaan. 
Penggunaan metode demonstrasi terhadap pemahaman peserta didik pada 
mata pelajaran  fikih  khususnya  materi  salat  jamak  dan  qasar  dapat  dinilai  
efektif dalam  proses  pembelajaran  materi  salat  jamak  dan  qasar     dibandingkan 
menggunakan metode ceramah. Namun setelah diberikan materi metode 
demonstrasi, mereka menjadi antusias dan lebih aktif dalam proses belajar mengajar, 





dibandingkan kelompok kontrol. Dilihat dari hasil ujian yang ada pada hipotesis 
penelitian ini, dengan membandingkan nilai rata-rata kelas kontrol dan nilai rata-rata 
kelas eksperimen. 
Metode demonstrasi memberikan bukti bagi praktik yang dianjurkan, melihat 
dari pembelajaran dan pelaksanaan metode demonstrasi yang telah peneliti lakukan, 
maka pendidik fikih mengungkapkan bahwasanya metode demonstrasi ini akan 
diterapkan di tahun ajaran baru khusunya pada peserta didik baru.  
Menurut Melvin Silberman penerapan metode demonstrasi merupakan salah 
satu cara yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di kelas. Seperti 
sekarang ini, peserta didik pada umumnya jenuh dengan metode pembelajaran 
konvensional dan mengiginkan metode pembelajaran yang dapat membuat mereka 
aktif dalam pembelajaran. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi 
dianggap efektif dalam proses belajar mengajar, sehingga metode demonstrasi dapat 
diterapakan pada mata pelajaran fikih. Hal ini telah dibuktikan dengan nilai dari 
kedua kelompok penelitian tersebut. 
Adapun kendala yang dialami peneliti saat menggunakan metode 
demonstrasi, yaitu peserta didik sulit maju kedepan untuk memperagakan, dimana 
peneliti harus memanggil nama peserta didik tersebut, tidak dengan kesadaran diri 
sendiri maju kedepan untuk memperagakan di depan kelas. Selanjutnya kendala 







2. Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Kelas di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah 
Pinrang Sebelum dan Sesudah Penerapan Metode Demonstrasi. 
a. Hasil belajar Fikih peserta didik Kelas VII 2 di MTs Darul ‘Ulum At-Thahiriyah 
Pinrang sebelum penerapan metode demonstrasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VII 2 
melalui analisis deskriptif pada kelas kontrol, yaitu kelas yang diajar tanpa 
penggunaan metode demonstrasi diperoleh hasil skor tertinggi pada pretest,  yaitu 
56, skor terendah yaitu 5, skor rata-rata yaitu 25,70 dan standar deviasi 14,415, dan 
pada posttest diperoleh hasil skor tertinggi yaitu 85, skor terendah yaitu 59, skor 
rata-rata yaitu 70,20 dan standar deviasi yaitu 7,884. Melalui analisis data yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan belajar fikih peserta didik 
yang diajar tanpa penggunaan metode demonstrasi termasuk dalam kategori rendah. 
Masalah penting yang dihadapi pendidik dalam kegiatan pembelajaran adalah 
memilih atau menentukan metode ajar yang tepat dalam rangka membantu 
kompetensi.  Penggunaan metode ajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pendidik memberikan pelajaran kepada peserta didik sehingga mampu 
meningkatkan antusias belajar dari peserta didik. 
b. Hasil belajar Fikih peserta didik Kelas VII 1 di MTs Darul ‘Ulum At Thahiriyah 
Pinrang setelah penerapan metode demonstrasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VII 1 
melalui analisis deskriptif pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan  
penggunaan metode demonstrasi diperoleh hasil skor tertinggi pada pretest, yaitu 20, 
skor terendah, yaitu 5, skor rata-rata yaitu 25,05 dan standar deviasi 12,318 dan pada 





rata-rata, yaitu  91,30 dan standar deviasi yaitu 6,242. Melalui analisis data yang di-
peroleh, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan belajar Fikih peserta didik yang 
diajar dengan penggunaan metode demonstrasi termasuk dalam kategori tinggi. 
3. Efektivitas Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar Fikih Peserta Didik 
di MTs Darul ‘Ulum At Thahiriyah Pinrang 
Dari pembahasan di atas bahwa pada kelas kontrol, yang diajar tanpa 
penggunaan metode demonstrasi dan pada kelas eksperimen yang diajar dengan 
penggunaan metode demonstrasi memiliki perbedaan, hal ini dapat dilihat pada nilai 
rata-rata kelas kontrol dan eksperimen. pada kelas kontrol dengan rata-rata 70,20 
dan untuk kelas eksperimen dengan rata-rata  91,30. Hal ini dibuktikan setelah 
dilakukan uji hipotesis, dimana hasil yang diperoleh = -25,848 df= 9,802 dan sig. (2 
tailed) atau p-value=0,000 diketahui 0,000<0,05, atau H0 ditolak dan H1 diterima, 
dengan demikian secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar fikih peserta didik yang diajar tanpa penggunaan metode demonstrasi dan 
yang diajar dengan penggunaan metode demonstrasi, dapat juga dilihat dari hasil 
analisis data uji efisien karena R< 1, yaitu  0,75< 1 maka  penggunaan metode 
demonstrasi efektif terhadap hasil belajar Fikih peserta didik di MTs Darul ‘Ulum 






Berdasarkan dari pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode demonstrasi dianggap efektif dalam proses belajar 
mengajar, sehingga metode demonstrasi dapat diterapakan pada mata pelajaran 
fikih. Hal ini telah dibuktikan dengan nilai dari kedua kelompok penelitian 
tersebut. Penggunaan metode demonstrasi terhadap pemahaman peserta didik 
pada mata pelajaran  fikih  khususnya  materi  salat  jamak  dan  qasar  dapat  
dinilai  efektif dalam  proses  pembelajaran  materi  salat  jamak  dan  qasar     
dibandingkan menggunakan metode ceramah. Namun setelah diberikan materi 
metode demonstrasi, mereka menjadi antusias dan lebih aktif dalam proses 
belajar mengajar, sehingga nilai posttest peserta didik kelompok eksperimen 
menjadi lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Dilihat dari hasil ujian 
yang ada pada hipotesis penelitian ini, dengan membandingkan nilai rata-rata 
kelas kontrol dan nilai rata-rata kelas eksperimen. 
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VII 2 
melalui analisis deskriptif pada kelas kontrol yaitu kelas yang diajar tanpa 
penggunaan metode demonstrasi diperoleh hasil skor tertinggi pada pretest  
yaitu 56, skor terendah yaitu 5, skor rata-rata yaitu 25,70 dan standar deviasi 
14,415, dan pada posttest diperoleh hasil skor tertinggi yaitu 85, skor terendah 





analisis data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
belajar fikih peserta didik yang diajar tanpa penggunaan metode demonstrasi 
termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti di kelas VII 1 melalui analisis deskriptif pada kelas eksperimen 
yaitu kelas yang diajar dengan  penggunaan metode demonstrasi diperoleh 
hasil skor tertinggi pada pretest  yaitu 20, skor terendah yaitu 5, skor rata-rata 
yaitu 25,05 dan standar deviasi 12,318 dan pada posttest diperoleh hasil skor 
tertinggi yaitu 100,00, skor terendah yaitu 81, skor rata-rata yaitu  91,30 dan 
standar deviasi yaitu 6,242. Melalui analisis data yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan belajar fikih peserta didik yang diajar dengan 
penggunaan metode demonstrasi termasuk dalam kategori tinggi. 
3. Pengaruh kelas yang diajar tanpa penggunaan metode demonstrasi dan pada 
kelas eksperimen yang diajar dengan penggunaan metode demonstrasi 
memiliki perbedaan, hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas kontrol dan 
eksperimen. pada kelas kontrol dengan rata-rata 70,20  dan untuk kelas 
eksperimen dengan rata-rata  91,30. Hal ini dibuktikan setelah dilakukan uji 
hipotesis, dimana hasil yang diperoleh = -25,848 df= 9,802 dan sig. (2 tailed) 
atau p-value=0,000 diketahui 0,000<0,05, atau H0 ditolak dan H1 diterima, 
dengan demikian secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar Fikih peserta didik yang diajar tanpa penggunaan metode 








B. Implikasi Penelitian 
Setelah melaksanakan penelitian, implikasi yang dapat penyusun ajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Jika pendidik menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih 
sesuai dengan langkah-langkah metode demonstrasi maka peserta didik akan 
mudah memahami pembelajaran dengan baik dan benar. 
2. Kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi pendidik dan peserta didik 
maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam 
pembelajaran fikih. 
3. Kepada peneliti lainnya yang berkeinginan untuk meneliti dalam wilayah 
kajian yang sama, diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran 
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SOAL PILIHAN GANDA (PREE TEST) 
TES HASIL BELAJAR FIKIH 
A. Identitas Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas  : 
Mata Pelajaran : 
B. Petunjuk 
1. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti. 
2. Soal terdiri dari 15 soal pilihan ganda. 
3. Tidak diperkenankan membuka buku atau bekerja sama dengan 
peserta didik yang lain. 
4. Waktu untuk mengerjakan soal adalah 30 menit 
5. Berilah tanda silang (x)  pada huruf a, b, c, atau d yang dianggap 
jawaban paling tepat. 
C. Soal Pilihan Ganda 
1. Berikut ini salat yang boleh di jamak adalah ... 
a. Salat dzuhur dengan ashar 
b. Salat ashar dengan maghrib 
c. Salat maghrib dengan subuh 
d. Salat subuh dengan dzuhur 
2. Seseorang diizinkan melakukan salat Jamak apabila... 
a. Dalam keadaan perang 





c. Dalam keadaan lupa 
d. Dalam keadaan sibuk 
3. Mengerjakan salat dzuhur dan ashar pada waktu dzuhur dinamakan ... 
a. Jamak qasar 
b. Jamak taqdim 
c. Jamak takhir 
d. Qasar jamak taqdim 
4. Mengerjakan salat dzuhur dan ashar pada waktu ashar dinamakan ... 
a. Jamak qasar 
b. Jamak taqdim 
c. Jamak ta'khir 
d. Qasar jamak taqdim 
5. Pernyataan di bawah ini contoh salat jamak takhir adalah…. 
a. Salat maghrib dan isya dikerjakan pada waktu isya. 
b. Salat dzuhur dan ashar dikerjakan pada waktu dzuhur. 
c. Salat ashar dan maghrib dikerjakan pada waktu ashar. 
d. Salat maghrib dan isya dikerjakan pada waktu maghrib. 





7. Salat jamak ada dua macam, yaitu…. 





b. Jamak qasar dan jamak taqdim 
c. Jamak takhir dan jamak qasar 
d. Jamak taqdim dan jamak ta’lim 
8. Salat yang boleh di qasar adalah salat…. 
a. Dzuhur, ashar dan maghrib 
b. Dzuhur, ashar dan isya 
c. Dzuhur, ashar dan subuh 
d. Ashar, maghrib dan isya 






10. Salat subuh tidak bisa diqasar karena…. 
a. Waktu salatnya pagi 
b. Berjumlah dua raka’at 
c. Tidak bisa satu raka’at 
d. Shubuh waktunya pendek 









12. melaksanakan salat wajib 4 rakaat diringkas menjadi 2 rakaat dinamakan….. 
a. Salat jamak 
b. Salat qasar 
c. Salat jamak qasar  
d. Salat jamak takhir 
13. Jika kita melaksanakan salat dzuhur dan ashar digabung dan diringkas 
masing-masing menjadi dua raka’at maka salat tersebut dinamakan…. 
a. Jamak qasar 
b. Jamak taqdim 
c. Jamak takhir 
d. Qasar  





15. melaksanakan salat wajib 4 rakaat diringkas menjadi 2 rakaat dinamakan….. 
a. Salat jamak 
b. Salat qasar 
c. Salat jamak qasar  








SOAL PILIHAN GANDA (POST TEST) 
TES HASIL BELAJAR FIKIH 
A. Identitas Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas  : 
Mata Pelajaran : 
B. Petunjuk 
1. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti. 
2. Soal terdiri dari 15 soal pilihan ganda. 
3. Tidak diperkenankan membuka buku atau bekerja sama dengan 
peserta didik yang lain. 
4. Waktu untuk mengerjakan soal adalah 30 menit. 
5. Berilah tanda silang (x)  pada huruf a, b, c, atau d yang dianggap 
jawaban paling tepat. 
C. Soal Pilihan Ganda 



















4. Salat jamak  ada dua macam, yaitu…. 
e. Jamak taqdimdan jamak takhir 
f. Jamak qasar dan jamak taqdim 
g. Jamak takhir dan jamak qasar 
h. Jamak taqdim dan jamak ta’lim 
5. mengumpulkan dua salat fardhu dalam satu waktu serta meringkas jumlah 
rakaatnya disebut…. 
a. Salat qasar 
b. Salat jamak 
c. Salat jamak qasar 
d. Salat jamak taqdim 
6. melaksanakan salat wajib 4 rakaat diringkas menjadi 2 rakaat dinamakan….. 
a. Salat jamak 
b. Salat qasar 
c. Salat jamak qasar  
d. Salat jamak takhir 





a. Dzuhur dengan isya 
b. Ashar dengan maghrib 
c. Maghrib dengan isya 
d. Isya dengan subuh 
8. Salat yang tidak dapat dijamak dan diqasar adalah salat…. 
a. Ashar 
b. Isya  
c. Maghrib 
d. Subuh 
9. Salat maghrib merupakan salat yang…. 
a. Dapat dijamak dan diqasar 
b. Tidak dapat dijamak dan diqasar 
c. Dapat dijamak, tapi tidak dapat diqasar 
d. Tidak dapat dijamak, tapi dapat diqasar 





11. Diantara sebab-sebab salat jamak dan qasar adalah…. 
a. Sedang bermain 
b. Sedang sibuk kerja 
c. Sedang malas 











13. Salat subuh tidak bisa diqasar karena…. 
a. Waktu salatnya pagi 
b. Berjumlah dua raka’at 
c. Tidak bisa satu raka’at 
d. Subuh waktunya pendek 
14. Salat yang boleh di qasar adalah salat…. 
a. Dzuhur, ashar dan maghrib 
b. Dzuhur, ashar dan isya 
c. Dzuhur, ashar dan subuh 
d. Ashar, maghrib dan isya 
15. Jika kita melaksanakan salat dzuhur dan ashar digabung dan diringkas 
masing-masing menjadi dua raka’at maka salat tersebut dinamakan…. 
a. Jamak qasar 
b. Jamak taqdim 
c. Jamak takhir 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : MTs Darul ‘Ulum Ath Thahiriyah 
Mata Pelajaran :  Fikih 
Kelas/Semester : VII / Genap 
Alokasi Waktu : 1 x 30 menit (1 x 
Pertemuan) 
Materi Pokok         : Salat Jamak dan Qasar 
Sub-Materi/KD : Menjelaskan Ketentuan Salat Jamak dan Jamak Qasar. 
1. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian Salat Jama’ dan Jama’ Qasar. 
 Peserta didik mampu memahami syarat dan ketentuan Salat Jama’ dan Jama’ Qasar 
 
Alat dan Media Pembelajaran   
 Alat  : Papan Tulis 
 Media Pembelajran : Buku Pendidik dan al-Qur’an 
2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik);  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Inti ( 20 Menit ) 
Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca. 
Critical Thinking Peneliti memberikan kesempatan peserta didik untuk bermain melalui media 
   pembelajaran yang telah disediakan oleh pendidik yang terkait dengan materi. 
Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan mengenai 






Peserta didik mengemukakan pendapatnya kemudian ditanggapi kembali oleh 
kelompok atau individu yang mempresentasikan 
Creativity 
Peneliti dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait Ketentuan Salat Jamak  dan Jamak Qasar. 
Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 
yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup (5 Menit) 
Peserta didik membuat kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini, peneliti sebagai fasilitator 
Peneliti meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin 
3. Penilaian (Assesmen) 
 Sikap   :  Observasi 
 Pengetahuan      :  Tes Tulis 
 Keterampilan     :  Unjuk Kerja Kegiatan diskusi 
 
 
Mengetahui,                                                             
Pinrang,   2021 
Pendidik Mata Pelajaran Fikih Peneliti, 
 
 
Ul Husna Bohari, S,Pd.I.                                                                          Mawaidah 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : MTs Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Mata Pelajaran :  Fikih 
Kelas/Semester : VII / Genap 
Alokasi Waktu :  1 x 30 menit (1 x 
Pertemuan) 
Materi Pokok         : Salat Jamak dan Qasar 
Sub-Materi/KD : Mempraktikkan Salat Jamak dan Jamak Qasar. 
1. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu mempraktikkan Salat Jama’ dan Jama’ Qasar. 
 
Alat dan Media Pembelajaran   
 Alat  : Papan Tulis 
 Media Pembelajran : Buku Pendidik dan al-Qur’an 
2. Langkah-Langkah Kegiatan dalam Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik);  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Inti ( 20 Menit ) 
Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca 
dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan terkait materi  
Critical Thinking  Pneliti memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya sebelum praktik. 
Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk melakukan praktik Salat 






Peserta didik secara  berkelompok mempraktikkan Salat Jamak, Qasar dan Jamak 
Qasar. 
Creativity 
Peneliti dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait praktik yang telah dilakukan. 
Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 
yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup (5 Menit) 
Peserta didik membuat kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini, pendidik sebagai fasilitator 
Peneliti meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin 
3. Penilaian (Assesmen) 
 Sikap :  Observasi   
 Pengetahuan :  Tes Tulis 






Pendidik Mata Pelajaran Fikih Peneliti, 
 
  
Ul Husna Bohari, S,Pd.I.                                                                         Mawaidah 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : MTs darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Mata Pelajaran  : Fikih 
Kelas/Semester : VII / Genap 
Alokasi Waktu :  1 x 30 menit (1 x 
Pertemuan) 
Materi Pokok         : Salat dalam Keadaan Darurat dan Sakit. 
Sub-Materi/KD : Ketentuan Salat dalam Keadaan Darurat dan Sakit. 
1. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu memahami syarat dan ketentuan salat dalam keadaan darurat dan sakit. 
 
Alat dan Media Pembelajaran   
 Alat  : Papan Tulis 
 Media Pembelajran : Buku Pendidik dan Al-Qur’an 
2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik);  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Inti ( 20 Menit ) 
Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca 
dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan terkait materi  
Critical Thinking Peneliti memberikan kesempatan peserta didik untuk bermain melalui media 
pembelajaran yang telah disediakan oleh pendidik yang terkait dengan materi. 





mengumpulkan informasi, dan saling bertukar informasi mengenaiKetentuan 
Salat dalam Keadaan Darurat dan Sakit. 
Communication 
Peserta didik mempresentasikan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 
atau individu yang mempresentasikan 
Creativity 
Peneliti dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait Ketentuan Salat dalam Keadaan Darurat dan Sakit. 
Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 
yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup (5 Menit) 
Peserta didik membuat kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini, peneliti sebagai fasilitator 
Pendidik meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin 
3. Penilaian (Assesmen) 
 Sikap :  Observasi 
 Pengetahuan :  Tes Tulis 









Ul Husna Bohari, S,Pd.I.                                                                          Mawaidah 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : MTs, Darul ‘Ulum Ath-Thahiriyah 
Mata Pelajaran  : Fikih 
Kelas/Semester :  VII / Genap 
Alokasi Waktu  : 1 x 30 menit (1 x 
Pertemuan) 
Materi Pokok         : Salat dalam Keadaan Darurat dan Sakit. 
Sub-Materi/KD : Mempraktikkan Salat dalam Keadaan Darurat dan Sakit. 
1. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu mempraktikkan salat dalam keadaan darurat dan sakit. 
 
Alat dan Media 
Pembelajaran 
  
 Alat  : Papan tulis 
 Media 
Pembelajran 
: Buku Pendidik dan Al-Qur’an 
2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik);  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Inti ( 20 Menit ) 
Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca 
dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan terkait materi  





   
Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk melakukan praktik salat 
dalam keadaan darurat dan sakit. 
Communication 
Peserta didik secara  berkelompok mempraktikkan salat dalam keadaan darurat 
dan sakit. 
Creativity 
Peneliti dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait praktik yang telah dilakukan. 
Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 
yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup (5 Menit) 
Peserta didik membuat kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini, pendidik sebagai fasilitator 
Pendidik meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin 
3. Penilaian  (Assesmen) 
 Sikap   :  Observasi 
 Pengetahuan  :  Tes Tulis 
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